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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan sains yang pesat tiap masanya memicu
pula perkembangan teknologi. Majunya teknologi dengan
cepat mendorong upaya-upaya pembaruan dalam berbagai
aspek.! Diantara banyaknya perkembangan sains marine
collagen adalah salah satu jenis collagen yang ditemukan
diantara banyaknya penelitian-penelitian sains mutakhir.

Marine collagen berasal dari kulit, tulang, tulang
rawan, dan sisik, ikan. Marine collagen juga berasal dari
organisme vertrebrate (bertulang belakang) dan invertebrate
(tidak bertulang belakang).’ Marine collagen diklaim lebih
mudah diserap oleh tubuh karena memiliki struktur partikel
renik dibandingkan collagen yang berasal dari sapi dan babi.
Marine collagen dinilai memiliki presentase dan kecepatan zat
aktif secara utuh dalam peredaran sistemik tubuh pasca
penggunaan yang lebih baik dari jenis collagen lain.* Sehingga
marine collagen digadang dunia farmasi akan memilki kinerja
lebih efisien pada makhluk hidup.

Pengembangan marine collagen didasari oleh realita
bahwa dewasa ini collagen komersial secara tradisional
diekstraksi dari spesies theresterial atau mamalia darat seperti
sapi dan babi’, serta banyak digunakan dalam industry
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makanan kosmetik,® farmasi dan biomedis.” Akan tetapi
kemungkinan wabah penyakit pada babi® dan sapi telah
meningkatkan kekhawatiran kesehatan terkait penggunaan
collagen dari bahan baku hewan darat beberapa tahun
belakangan ini.” Kendala lain dalam hal ini adalah hukum-
hukum agama tertentu seperti larangan konsumsi sapi bagi
orang hindu atau larangan mengkonsumsi babi dalam agama
Islam dan yahudi.*® Maka dari itu pengembangan bahan baku
alternative disamping hewan darat pada collagen dinilai perlu
dan mendesak."!

Babi dalam agama Islam telah jelas diharamkan dalam
nash-nash Al-Qur’an.”  Sedangkan pada collagen dengan
bahan baku sapi titik kritis halal terletak pada proses
penyembelihan. Penyembelihan yang dilakukan haruslah
dengan tata cara fighiyyah yang benar dan tepat, yakni pada
bagian tenggorokan, tepatnya leher bagian atas.” Suplai
collagen dengan bahan babi dan sapi ini kemudian berdampak
pada keresahan umat muslim dalam penggunaan obat-obatan
maupun suplemen yang mengandung collagen di dalamnya.
Kabar baiknya, collagen tidak hanya ditemukan pada
theresterial (hewan yang hidup di darat), namun ternyata juga
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ditemukan pada varietas marine species (spesies kelautan).™
Disinilah marine collagen dipandang sebagai alternatif bahan
baku collagen halal karena dibuat dengan bahan baku
organisme laut.”

Terhitung mulai saat ini banyak komponen yang berasal
dari makhluk hidup laut. Marine collagen menawarkan
keunggulan dibanding collagen mamalia darat karena mudah
diekstraksi, larut dalam air, dan aman karena bebas dari resiko
penyakit hewan dan patogen, memiliki daya tahan kemikal dan
fisikal yang lebih baik serta tersedia dalam jumlah melimpah.*®
Karenanya marine collagen telah menarik perhatian para
peneliti biomedis sebagai pengganti collagen mamalia dalam
industri kosmetik, makanan, dan neutraceuticals.”’

Sebenarnya meskipun cukup baru, telah banyak pula yang
melakukan uji ilmiah mengenai marine collagen. Akan tetapi
setelah penulis cermati dengan seksama penelitian terdahulu
hanya membahas kehalalan marine collagen tanpa rincian
mendalam pada aspek pengetahuan mengenai marine collagen
itu sendiri.’®* Atau di lain pihak banyak penelitian ilmiah yang
membahas perincian marine collagen secara mendalam tanpa
mencantumkan penjelasan lebih detail tentang status
kehalalannya (hanya mencantumkan ayat tentang ikan, laut,
dan sejenisnya tanpa mencantumkan rincian syara’ Islam
terkait marine collagen).”
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Selain itu kini sedang populer peredaran produk minuman
berperisa dengan kandungan marine collagen.”* Banyaknya
kasus overclaim pada produk sejenis dapat beresiko terhadap
kesehatan konsumen. Overclaiming produk kosmetik yang
mengandung collagen baik dari jenis lain maupun marine
collagen yaitu mencerahkan warna kulit dengan cepat selama
beberapa rentang waktu.”* Sedangkan realitanya efek pencerah
didapatkan dari kandungan zat lain dalam produk seperti
vitamin C atau L-glutathion® yang memang merupakan agen
pencerah kulit,” bukan dari collagen itu sendiri.

Meskipun pada dokumen lain memang ditemukan bahwa
vitamin C pada dosis tertentu memiliki fungsi membantu
pembentukan collagen yang sudah tersedia dalam tubuh
manusia,”® bukan berarti dapat mencerahkan kulit dengan
instan. Meski begitu ada pula klaim collagen yang sesuai dan
bekerja yakni sebagai humektan atau agen pelembap sehingga
dapat menghidrasi kulit.”® Hal ini dilakukan sebagai strategi
marketing ataupun inovasi produk sebagai pembeda dengan
produk lain.*

Meskipun strategi marketing merupakan hal yang sah
dilakukan, claim suatu produk tetap harus sesuai dengan syarat
dan prosedur.”’” Pun, overclaim pada produk dapat dikenakan
sanksi sesuai hukum lembaga negara yang berlaku.’®* Menurut
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Spilsbury, overclaim produk membuat konsumen terpengaruh
akan klaim-klaim tertentu yang dibesar besarkan® dan rancu
akan fungsi sesungguhnya dari marine collagen dalam bidang
medis.*® Tentunya ini sangat disayangkan karena marine
collagen memiliki range manfaat yang sangat beragam sesuai
dengan dosis dan penanganan yang tepat.>

Dalam dunia medis, biomaterial marine collagen kerap
dijumpai pada freatment penanganan penyakit tertentu yang
mengacu pada perbaikan jaringan ikat tubuh. ** Selain itu,
marine collagen biomedis juga diyakini sebagai bahan aktif
alam (bioactive) yang lebih mudah diterima oleh tubuh
(biocompatible), rendah resiko antigen (low antigenic),
berpotensi memicu perkembangan sel dengan lebih baik dan
limbahnya lebih mudah untuk diuraikan alam (biodegradable)
sehingga marine collagen selain lebih efektif juga lebih ramah
lingkungan.*

Beberapa manfaat collagen dalam pengaplikasian
biomedik pada pengobatan obesitas dan diabetes, pembentukan
jaringan ikat dan jaringan organ dalam.*® Marine collagen
dapat digunakan pada perbaikan fitur tulang manusia secara
optimal sebagai perancah® yang aman pada cacat rekonstruksi
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tulang besar di area wajah,*® mengoptimalkan pengobatan
penyakit tropis sebagai agen pengantar obat,’’ sebagai pilihan
formula dasar produk perawatan kulit*® sebagai agen
pembantu dalam memperbaiki dan membantu penyembuhan
luka,* dan sebagai agen anti penuaan®

Meski begitu, marine collagen tidak dapaat secara
sembarang digunakan terutama pada pengidap alergi pada
beberapa jenis makanan laut (seafood).* Aspek lain yang perlu
di perhatikan dalam penggunaan marine collagen ialah adanya
senyawa timbal yang dikhawatirkan ikut serta masuk kedalam
produk MCP/ marine collagen pharmacy. Keterbatasan dalam
penggunaan marine collagen juga terdapat pada pengidap
alergi produk laut. Meskipun seafood berperan penting dalam
suplai nutrisi pada manusia, pada individu yang memiliki
reaksi imun khusus produk laut dapat memicu alergi. Sehingga
lebih baik menghindari pemkaian marine collagen atau
berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu jika diperlukan.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah kajian terhadap marine
collagen persepektif qur’ani dan fiqih Islam. Penelitian akan
mengkaji asal muasal marine collagen dan hal-hal terkait, ayat
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Al-Qur’an, tafsir dari ayat Al-Qur’an, hadits, yang berkorelasi
dengan penelitian dan hukum fiqih Islam dalam penggunaan
marine collagen. Sehingga pengetahuan kehalalan akan marine
collagen bukan hanya sebatas kata halal saja namun dapat
diketahui secara terperinci asal dan dalilnya. Serta
memaparkan framing tentang fungsi marine collagen dalam
dunia medis dengan perspektif tafsir [Imi.

C. Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimanakah asal muasal marine collagen?
2. Bagaimana pendapat para ahli tentang marine collagen?
3. Bagaimana Tafsir Ilmi mengenai marine collagen?

D. Tujuan Penelitian
1. Memperdalam pengetahuan mengenai marine collagen.
2. Mengulik pendapat para ahli dalam penggunaan marine
collagen.
3. Mengupas tafsir ilmi mengenai marine collagen.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Turut andil dalam hibah gagasan bagi Ilmu Tafsir
terkhusus Tafsir IImi di bidang kelautan dan
kesehatan
b. Wujud kontribusi bagi kelengkapan data Ilmu Tafsir
dan Pengetahuan / sains terkhusus Ilmu Kelautan,
Ilmu Kesehatan dan Ilmu Biologi Molekuler.
C. Memberikan data tambahan mengenai Literatur
Tafsir Ilmi dan sains terkait kelautan dan kesehatan
2. Secara Praksis
a. Evaluasi sumber informasi terkait penggunaan
sekaligus tafsir Ilmi/tafsir sains mengenai marine
collagen
b. Membukan jendela pengetahuan baru kepada
pembaca dan peneliti terkait tafsir ilmi mengenai
marine collagen.



F. Sistematika Penulisan

Penelitian skripsi ini terbagi menjadi lima bab. Setiap
bab mengandung beberapa sub bab sebagai sarana penyusunan
dan pemaparan seistematika penulisan penelitian skripsi.

Bab I menyebutkan pendahuluan yang meliputi : latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun
praktis serta diakhiri dengan sistematika penulisan.

Bab II mendedah kerangka teori yang meliputi :
landasan teori, kerangka teori, penelitian terdahulu, dan
kerangka berfikir.

Bab III memaparkan metode penelitian yang akan
digunakan, meliputi: jenis dan pendekatan penelitian, subyek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV merupakan pembahasan dan hasil penelitian
yang meliputi: gambaran obyek penelitian, deskripsi data
penelitian, dan analisis data penelitian.

Bab V menjadi akhir dari skripsi. Dalam penutup akan
di jelaskan kesimpulan dari pembahasan sekaligus jawaban
dari pertanyaan rumusan masalah serta saran-saran.



